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EFEKTIVITAS PEMBERIAN INFUSA DAUN SIRIH MERAH  

(Piper crocatum) SEBAGAI ANTI HIPERGLIKEMIA  

PADA MENCIT (Mus musculus) 

 

Fuji Lestari 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pemberian infusa daun 

sirih merah (Piper crocatum) sebagai anti hiperglikemia pada mencit (Mus 

musculus). Hewan percobaan yang digunakan adalah mencit jantan sebanyak 24 

ekor. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

4 perlakuan dan 6 ulangan. Keempat perlakuan tersebut adalah P0 (Kontrol), P1 (6 

ekor mencit dengan pemberian infusa daun sirih merah konsentrasi 5%), P2 (6 ekor 

mencit dengan pemberian infusa daun sirih merah konsentrasi 10%), dan P3 (6 ekor 

mencit dengan pemberian infusa daun sirih merah konsentrasi 15%). Perlakuan 

tersebut dilakukan setiap satu hari sekali selama 21 hari. Sebelum dilakukan 

perlakuan, dilakukan penimbangan berat badan awal dan pemeriksaan kadar 

glukosa darah dilanjutkan pada hari ke-7, pada hari ke-14, dan pada hari ke-21. Data 

yang diperoleh dari hasil penimbangan berat badan ditemukan nilai rata-rata P0 

(25,67±2,994a) g, P1 5% (24,17±1,329a) g, P2 10% (22,67±2,658a) g, dan P3 15% 

(24,83±2,994a). Hasil data dari pemeriksaan kadar gula darah ditemukan nilai rata-

rata P0 (97,17±57,784a) mg/dL, P1 5% (98,83±52,943a) mg/dL, P2 10% 

(82,00±41,313a) mg/dL, dan P3 15% /(94,67± 41,793a) mg/dL. Data yang diperoleh 

selanjutnya dianalisis menggunakan uji ANOVA yang secara statistik 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan nyata (P>0,05) dari berat badan dan kadar 

glukosa darah pada mencit (Mus musculus) yang diberi infusa daun sirih merah 

(Piper crocatum). 
 

Kata kunci: Infusa, Daun Sirih Merah, Anti Hiperglikemia 
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EFFECTIVENESS OF GIVING RED BETEL LEAF INFUSION  

(Piper crocatum) AS ANTI HYPERGLYCEMIA IN MICE 

 (Mus musculus) 

 

Fuji Lestari 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this research was to know the effectiveness of red betel leaf 

infusion (Piper crocatum) as anti hyperglycemia in mice (Mus musculus). 

Experimental animals used were 24 male mice. The design of this research was 

completely randomized design (CRD) with 4 treatments 6 repetitions. There were 

four treatmens P0 (Control), P1 (6 mice given 5% concentration of red betel leaf 

infusion), P2 (6 mice given 10% concentration of red betel leaf infusion), and P3 

(6 mice given 15% concentration of red betel leaf infusion). The treatment is carried 

out once every day for 21 days. Before treatment, initial weight was measured and 

blood glucose level examination continued the 7th day, on 14th day, until the 21st 

day. Data obtained from the results of weighing found an average value of P0 

(25.67 ± 2.994a) g, P1 5% (24.17 ± 1.329a) g, P2 10% (22.67 ± 2.658a) g, and P3 

15% (24.83 ± 2.994a). The results of the data from the examination of blood glucose 

levels found an average value of P0 (97.17 ± 57.784a) mg/dL, P1 5% (98.83 ± 

52.943a) mg/dL, P2 10% (82.00 ± 41.313a ) mg/dL, and P3 15% (94.67 ± 41.793a) 

mg/dL. The data obtained were then analyzed using the ANOVA test which 

statistically showed no significant difference (P> 0.05) from body weight and blood 

glucose levels in mice (Mus musculus) which were given red betel leaf infusion 

(Piper crocatum). 

 

Keywords: Infusion, Red Betel Leaf, Anti Hyperglycemia 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Obesitas adalah peningkatan berat badan karena adanya timbunan 

triasilgliserol pada jaringan lemak yang berlebih mengakibatkan meningkatnya 

asupan energi daripada penggunaannya. Asupan lemak makanan sering dikaitkan 

dengan meningkatnya adipositas (Obesitas) (Arif,2016).  

Masalah obesitas saat ini mendapat perhatian yang serius dalam dunia 

medis, sebab kondisi obesitas dapat menyebabkan adanya faktor penyakit lain yang 

bisa membahayakan jiwa. Penelitian telah banyak menunjukkan pada penderita 

obesitas dapat mengakibatkan kondisi sindrom metabolikstroke, kanker, dan 

jantung. Kelebihan jaringan adiposa atau abnormal atau akumulasi lemak tubuh 

bisa menjadi penyebabnya obesitas. Keluarnya kalori lebih sedikit daripada asupan 

kalori bisa menjadi penyebab umum terjadinya akumulasi lemak (Husnawati, 

2015). 

Respon jaringan perifer yang menurun terhadap insulin dan kemampuan sel 

β pankreas untuk mensekresi insulin adalah respon terhadap adanya peningkatan 

pada kadar glukosa darah (hiperglikemi). Konsentrasi insulin yang tinggi dapat 

mengakibatkan reseptor insulin melakukan pengaturan sendiri dengan cara 

menurunkan jumlah reseptor. Hal ini menyebabkan dampak penurunan respon pada 

reseptornya dan mengakibatkan terjadinya resistensi insulin. Apabila hal ini terjadi, 

maka glukosa yang ada dalam darah tidak bisa diproses lebih lanjut menjadi energi 

dan mengakibatkan peningkatan berlebih pada kadar glukosa dalam darah (Husen 

dkk,2015). 
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Peningkatan kadar gula darah yang dialami oleh penderita obesitas dan 

overweight disebabkan karena menurunnya kepekaan sel penghasil insulin dan 

reseptor insulin (Purwandari, 2014). Obesitas terjadi ketika penyerapan energi 

melampaui pengeluaran energi pada hewan sehingga penyimpanan energi dalam 

lemak tubuh diperbesar, terutama pada jaringan adiposa. Obesitas pada hewan 

genetic obese melalui mutasi gen seperti ob/ob mice, db/dbmouse, Zunker fa/fa rat 

dan BSB mouse sudah banyak dilakukan. Obesitas dengan stimulasi sekresi insulin 

terjadi karena adanya kelebihan asupan karbohidrat (Dela,2019). 

Efek antihiperglikemik yang dihasilkan dari pengobatan dengan tanaman 

biasanya dikaitkan dengan kemampuan mereka untuk meningkatkan kinerja 

jaringan pankreas, yang dilakukan dengan meningkatkan sekresi insulin atau 

dengan mengurangi penyerapan glukosa oleh usus (Ata,2019).  

Daun sirih merah (Piper crocatum) adalah salah satu tanaman yang diduga 

dapat mengobati antiobesitas. Tanaman sirih di Asia Tenggara banyak 

dimanfaatkan sebagai bahan obat. Indonesia memiliki beberapa macam jenis sirih, 

dibedakan dari berbagai macam rasa, bentuk daun, dan aromanya, yaitu, sirih 

banda, sirih hitam, sirih merah, sirih cengkih, dan sirih hijau (Moeljanto & 

Mulyono, 2003; Sudewo, 2005). Daun sirih hijau didalamnya tidak terkandung 

alkaloid sedangkan dalam daun sirih merah terdapat alkaloid, flavonoid, minyak 

atsiri, dan tanin (Sudewo, 2010) dalam (Candrasari,2012).  

Sirih merah selain digunakan sebagai tanaman hias, juga dapat 

menyembuhkan penyakit sehingga dimanfaatkan sebagai tanaman obat. 

Kandungan minyak atsiri yang terdapat dalam daun sirih merah dari beberapa studi 
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yang ada berpotensi sebagai pelangsing, aromaterapi telah dilakukan dan diperoleh 

hasil bahwa berdasarkan analisis in vivo fraksi minyak atsiri daun sirih merah 

memberikan pengaruh terhadap penurunan bobot badan tikus dengan cara menekan 

nafsu makan dan thermogenesis. Sirih merah selain menjadi tanaman hias, sirih 

merah juga dapat digunakan sebagai tanaman obat yang bermanfaat untuk 

menyembuhkan penyakit. Berdasarkan analisis in vivo minyak atsiri daun sirih 

merah dapat mempengaruhi penurunan bobot badan tikus dengan cara menekan 

nafsu makan dan termogenesis. Hasil tersebut diperoleh dari studi tentang potensi 

minyak atsiri daun sirih merah yang dapat digunakan sebagai pelangsing dan 

aromaterapi yang telah dilakukan sebelumnya (Utami, 2011) dalam 

(Kuncarli,2014).  

Fungsi lain dari daun sirih merah yaitu sebagai obat asam urat, hipertensi, 

kolesterol, dan diabetes mellitus. Masalah pada hewan kesayangan yang mengalami 

obesitas cenderung beresiko mengalami penyakit ortopedi, diabetes melitus, 

abnormalitas, kadar lemak darah, penyakit respiratori dan kardiovaskular, 

gangguan sistem perkemihan dan reproduksi, neoplasia (tumor kelenjar 

mammae,transitional cell carcinoma), masalah kulit dan komplikasi anastesi 

(German, 2013). 

Latar belakang diatas yang sudah dikemukakan perlu dilakukan penelitian 

mengenai efektivitas pemberian infusa daun sirih merah (Piper crocatum) sebagai 

Anti-Hiperglikemia pada mencit (Mus musculus) yang menderita obesitas. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka perumusan 

masalah yang difokuskan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah efektivitas pemberian infusa daun sirih merah (Piper crocatum) 

sebagai anti hiperglikemia pada mencit (Mus musculus) ? 

2. Apakah pemberian infusa daun sirih merah (Piper crocatum) efektif untuk 

menurunkan berat badan pada mencit (Mus musculus) ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk :  

1. Mengetahui efektivitas pemberian infusa daun sirih merah (Piper crocatum) 

sebagai anti hiperglikemia pada mencit (Mus musculus). 

2. Mengetahui apakah peningkatan kadar gula darah juga mempengaruhi obesitas 

pada mencit (Mus musculus). 

1.4 Hipotesis 

H-0 : Pemberian infusa daun sirih merah (Piper crocatum) tidak berpengaruh 

sebagai penurunan kadar gula darah dan berat badan pada mencit (Mus 

musculus). 

H-1 : Pemberian infusa daun sirih merah (Piper crocatum) berpengaruh 

sebagai penurunan kadar gula darah dan berat badan pada mencit (Mus 

musculus). 
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1.5 Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai 

efektivitas pemberian infusa daun sirih merah (Piper crocatum) sebagai bentuk 

pengobatan alternatif dalam manajemen penurunan kadar gula darah dan berat 

badan yang dapat diaplikasikan pada hewan peliharaan yang menderita obesitas. 

 



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Preparat Galenika 

Kata Galenika berasal dari kata Galen, yaitu seorang ilmuan Yunani yang 

banyak jasanya dibidang kefarmasian dan kedokteran ; yang hidup pada tahun 131 

– 201 M. Galen membuat preparat–preparat yang berasal dari simplisia, yang 

kemudian di kembangkan di abad ke-9 sampai abad ke-13 oleh para ilmuan Arab, 

diantaranya ialah Ibnu Sinna (Avicenna), Al Razyi (Rhazes). Preparat galenika 

dibuat dengan cara menyari atau mengekstrasi simplisia, seperti Radix, Cortex, 

Folia, Flores, Fructus, Semen, dan sebagainya. Penyarian zat berkhasiat dilakukan 

dengan cairan seperti air, alkohol, campuran air dan alkohol atau ether. Zat 

berkhasiat yang terlarut dalam cairan tersebut dapat terekstraksi dan ampasnya 

dibuang (Joenes, 2006). 

Zat-zat yang tersari terdapat dalam sel-sel bagian tumbuh-tumbuhan yang 

umumnya dalam keadaan kering. Cairan penyari masuk dalam sel-sel dari bahan-

bahan dan zat yang tersari larut dalam penyari, setelah itu larutan yang mengandung 

zat tersari dipisahkan dari simplisia yang disari. Penyarian akan lebih cepat terjadi 

bila bahan dasar dalam keadaan halus. Sediaan galenik berdasarkan cara 

pembuatannya dapat digolongkan sebagai berikut ; Aqua aromatik, Ekstrak, Infusa, 

Sirupi, Spiritus Aromatik, Tincturae, Vina (Anief, 2006). 

Garis besar cara pembuatan preparat galenika : penyarian dengan 

pemanasan pada suhu 90oC. Cairan yang dipergunakan adalah air dan penyarian 

pada suhu kamar biasa, dengan cara maserasi atau dengan cara perkolasi memakai 

alat percolator. Cairan untuk penyari ialah air, alkohol, campuran air dan alkohol, 
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dalam hal- hal tertentu juga memakai ether, minyak, campuran gliserin. Preparat 

galenika yang biasa dipakai sebagai obat adalah bentuk sediaan tincture, extractum, 

infusum (Joenes, 2006). 

2.1.1 Infusa 

Infusa adalah sediaan cair yang dibuat dengan cara mengekstraksi simplisia 

dengan air pada suhu 900C selama 15 menit. Cara ini adalah cara yang paling 

sederhana untuk pembuatan sediaan herbal dari bagian tanaman yang lunak seperti 

daun dan bunga (Mun'im, 2011). 

Infusum atau infus  merupakan sediaan galenik yang sederhana dan dibuat 

dengan cara menarik sari zat berkhasiat dari simplisia nabati dengan air pada suhu 

900C selama 15 menit (Joenes, 2006). 

Infusum adalah penyarian simplisia nabati dan air pada suhu 900C selama 

15 menit, simplisia dengan derajat kehalusan tertentu ditambah aqua dua sampai 

tiga kali berat simplisia ( dalam panci I ), dimasukkan kedalam panci II berisi air. 

Panci II dididihkan selama 15 menit terhitung mulai dari panci I mencapai suhu 

900C. kemudian disaring dan cairan  yang didapatkan disebut infusum. Konsentrasi 

biasanya hanya 10% (10g simplisia di butuhkan 100 ml air untuk infusa ) (Sunarso, 

2018) . 

2.1.2 Solutio 

Solutio dalam bentuk obat minum biasanya berupa larutan dalam air. Obat 

terdispersi dalam air secara molekuler, abrsopsi baik, cepat melalui dinding saluran 

cerna sampai masuk keperedaran sistemik. Proses abrsopsi difusi pasif atau 

transport aktif dan “onset of action “ obat relatif cepat (Joenes, 2002). 
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Larutan ialah sediaan cair yang mengandung bahan kimia terlarut, sebagai 

pelarut digunakan air suling kecuali dinyatakan lain. Larutan terjadi apabila suatu 

zat padat bersinggungan dengan suatu cairan, maka zat padat tadi terbagi secara 

molekular dalam cairan tersebut. Umumnya kenaikan suhu mempengaruhi 

bertambahnya kelarutan suatu zat (Anief, 2006). 

Obat melalui oral banyak diberikan, cara ini yang paling mudah diberikan 

bagi penderita, karena obat melalui saluran yang sudah ada dan tidak merusak 

jaringan (Joenes, 2006). 

2.2 Daun Sirih Merah (Piper crocatum) 

Menurut Hermiati (2013), tanaman obat di Indonesia memiliki banyak 

ragam macam. Salah satu tanaman obat yang dapat menurunkan kadar gula darah 

dan menurunkan berat badan diantaranya adalah sirih merah (Piper crocatum). 

Sirih merah dapat tumbuh dengan baik apabila ditanam pada tempat yang teduh dan 

tidak terlalu banyak terkena sinar matahari. Cahaya matahari apabila terkena 

tanaman daun sirih merah sebanyak 60-75% akan tumbuh dengan baik. Sirih merah 

menurut Mardiana (2012) juga dapat dimanfaatkan sebagai obat dengan cara 

mengkonsumsi daunnya. Selain itu juga bisa diekstrak untuk mengambil bahan 

aktif yang ada dalam daun sirih merah . Bahan aktif tersebut banyak terdapat pada 

daun yang berumur setengah tua atau tidak terlalu muda menurut Sastroutama 

(1990) dalam (Saputra, 2018). 

Secara ilmiah daun sirih merah dikenal dengan nama Piper crocatum yang 

termasuk dalam familia Piperaceae. Sirih merah di Indonesia dikenal dengan nama 

lokal sirih merah. Nama lain daun sirih dari berbagai daerah yaitu suruh, sedah 
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(Jawa), seureuh (Sunda), ranub (Aceh), cambai (Lampung), base (Bali), nahi 

(Bima), mata (Flores), gapura, donlite, gamjeng, perigi (Sulawesi) (Mardiana, 

2004). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Daun Sirih Merah (Piper crocatum) (Anonim,2016) 

2.2.1 Taksonomi Daun Sirih Merah (Piper crocatum) 

Taksonomi tanaman sirih merah menurut Jones SB (1986) dalam (Windono, 

2016) sistemik taksonomi tumbuhan di klasifikasikan sebagai berikut:  

Kingdom : Plantae ; Divisi : Magnoliophyta ; Kelas : Magnoliopsida ; 

Sub−kelas : Magnolilidae  ; Ordo: Piperales ; Family : Piperaceae ; Genus : Piper 

; Spesies : Piper crocatum 

2.2.2 Ciri Fisik Daun Sirih Merah (Piper crocatum) 

Tumbuhan merambat atau menjalar, panjangnya dapat mencapai sekitar 5-

10m, batang bulat, hijau merah keunguan, beruas dengan panjang ruas 3-8cm, pada 

setiap buku tumbuh satu daun. Daun tunggal, kaku, duduk daun berseling, bentuk 

daun seperti jantung, berbentuk telur dan melonjong, permukaan helaian daun 

bagian atas rata-rata agak cembung, mengkilat, permukaan helaian daun bagian 
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bawah mencekung dengan pertulangan daun yang menonjol, panjang daun 6,1cm-

14,6cm, lebar daun 4cm-9,4cm, warna dasar daun hijau pada kedua permukaannya, 

bagian atas hijau dengan garis-garis merah jambu kemerahan, permukaan bagian 

bawah hijau merah tua keunguan. Tangkai daun hijau merah keunguan, panjang 

2,1cm-6,2cm, pangkal tangkai daun pada helaian daun agak ketengah sekitar 0,7-1 

cm dari tepi daun bagian bawah (Munawaroh, 2011). 

2.2.3 Kandungan Kimia Daun Sirih Merah (Piper crocatum) 

Tanaman tradisional Indonesia telah banyak diteliti serta dimanfaatkan 

sebagai tanaman obat, salah satunya adalah sirih merah atau yang dikenal dengan 

bahasa latin Piper crocatum. Flavonoid, tanin, dan alkoloid merupakan zat yang 

terkandung didalam ekstrak air daun sirih merah. Suhermanto (2013) mengatakan 

bahwa kandungan tanin dan alkaloid dari ekstrak daun sirih merah lebih banyak 

30% dibandingkan dengan ekstrak etanol (Husnawati, 2015). Zat flavonoid, tanin, 

alkaloid, dan saponin merupakan zat-zat yang terkandung dalam tanaman obat yang 

berfungsi sebagai efek obesitas, hal ini diungkapkan oleh George dan Nimmi 

(2011) dalam (Husnawati,2015). 

2.2.3.1 Senyawa Flavonoid 

Pembuktian lebih lanjut terhadap jenis flavonoid yang terdapat dalam daun 

sirih merah: Menurut Daniel (2014) ia telah berhasil mengisolasi suatu senyawa 

flavonoid dari fraksi etil asetat ekstrak metanol daun, dengan karakteristik: Rf = 

0,24 (heksan-etil asetat 20-80); 0,30 (etil asetat) dan 0,35 (metanol). Titik leleh 150-

156℃. UV-Vis (metanol): 269 dan 418 nm. IR: 3070,68 cm-1 (ulur CH Sp2); 

2924,09 dan 2854,65 cm-1 (ulur CH alifatik); 1728,22 cm-1 (gugus karbonil); 
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1604,77 cm-1 (C=C aromatik); 1265,30 cm-1 (C-O); 1118,71 cm-1 (C-O-C). 

Berdasarkan data dari Ciptati (2011) karakteristik yang diperoleh disimpulkan 

bahwa senyawa flavonoid tersebut adalah golongan auron. Sirih merah juga 

mengandung senyawa flavonol dan kuersetin (Kohar, 2016). 

Menurut Dzomba dan Musekiwa (2014) Flavonoid yang terdapat dalam 

daun sirih merah berperan sebagai antioksidan karna adanya netralisasi efek dari 

nitrogen reaktif dan oksigen, sehingga bertindak sebagai agen pelindung terhadap 

beberapa penyakit. Hasil dari penelitian mereka menunjukkan bahwa aktivitas 

antiobesitas dari flavonoid yang diisolasi diperoleh karna adanya aktivitas enzim 

lipase dan alfa amilase (Husnawati, 2015) . 

2.2.3.2 Minyak Atsiri 

Hasil dari skrining fitokimia terdeteksi adanya senyawa terpenoid, senyawa 

ini merupakan senyawa yang umum dijumpai pada marga Piper yang berasal dari 

minyak atsiri. Menurut Batubara dkk., (2011), minyak atsiri yang terdapat dalam 

sirih merah komponenya hampir sama dengan sirih (Piper betle L.), bedanya pada 

sirih ditemukan adanya senyawa monoterpen (champene), dan senyawa fenil 

propanoid (chavicol dan eugenol) yang tidak terdeteksi dalam sirih merah (Kohar, 

2016).  

Menurut Utami (2011) Minyak atsiri pada daun sirih merah berpengaruh 

terhadap penurunan berat badan dan berpotensi sebagai pelangsing aromaterapi 

(Kuncarli, 2014). 

2.2.3.3 Alkaloid  
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Hasil skrining fitokimia menurut Rahmawati dan Fitriyani (2011) 

menunjukkan bahwa senyawa alkaloid terkandung dalam sirih merah, tetapi belum 

diketahui jenisnya. Dalam marga Piper, lazim terdapat kandungan alkaloid lazim 

terdapat dalam marga piper, sebagai contoh: Piperine (alkaloid inti piperidin) 

terisolasi dan teridentifikasi dalam P. nigrum L. , P. longum , dan P. retrofractum 

Vahl. Menurut Dodson (2000), dijumpai pula adanya senyawa alkaloid lain dalam 

Piper, yaitu Cenocladamide (Dihidropiridone alkaloid) dari daun Piper cenocladum 

(Kohar, 2016). 

Menurut Dorfman dan Adam (1973), Alkaloid dan flavonoid merupakan 

senyawa aktif bahan alam yang memiliki aktivitas hipoglikemia. Struktur kimia dari 

senyawa ini mempunyai sebuah cincin Buletin benzena dan gugus gula yang 

mengakibatkan reaktif pada radikal hidroksil dan penangkap radikal hidroksil 

(Dewi, 2014).  

2.3 Obesitas 

Obesitas didefinisikan sebagai akumulasi lemak abnormal atau berlebihan 

yang beresiko pada kesehatan. Obesitas juga merupakan kelainan penyakit yang 

ditandai dengan penimbunan jaringan lemak tubuh secara berlebihan. Obesitas 

adalah penyakit multifaktorial, diduga sebagian besar obesitas disebabkan oleh 

interaksi antara faktor genetik dan faktor lingkungan, meliputi aktifitas, gaya hidup 

dan nutrisional yang berhubungan dengan perilaku makan (Meini, 2012). 

Obesitas merupakan masalah yang berkembang pada hewan peliharaan dan 

meningkatnya kejadian tersebut mencerminkan kecendrungan yang diamati pada 

manusia. Perhatian medis utama dari obesitas berkaitan dengan banyaknya penyakit 
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yang berhubungan dengan adipositas. Dibutuhkan usaha untuk meningkatkan 

kesadaran di dalam profesi dokter hewan bahwa obesitas pada hewan peliharaan  

merupakan masalah medis yang serius (German, 2013). 

Pada obesitas terjadi perbesaran ukuran sel adiposit (hipertropi adiposit) dan 

MCP-1 dalam jumlah berlebih. Monocyte Chemoattractant Protein-1 merupakan 

suatu peptida yang disekresikan oleh adiposit dan berfungsi untuk mengatur 

metabolisme trigliserida dan asam lemak di dalam adiposit. Sekresi MCP-1 dalam 

jumlah berlebih disebut kondisi proinflamasi. Proinflamasi dapat memicu infiltrasi 

makrofag ke dalam adiposit sehingga terjadi lipolisis. Kondisi lipolisis akan 

menggangu sekresi leptin untuk mengirimkan signal adipositi sehingga aktivasi 

anabolik memimpin rilisnya orexigenic peptide dan rasa lapar menjadi tidak 

terkontrol (Misnadierly, 2007; Soliman dkk., 2012) dalam (Nesti,2015). 

2.3.1 Anti-Obesitas 

Penanganan dalam mengatasi obesitas telah banyak dilakukan, antara lain 

dengan perubahan pola hidup, peningkatan aktivitas, pengaturan asupan gizi (diet), 

akan tetapi jika sulit dilakukan atau tidak berhasil, obat anti-obesitas dapat 

membantu dalam penanganannya. Obesitas mengalami kenaikan tingkat kejadian 

yang cukup tinggi belakangan ini. Namun di sisi lain penemuan dan pengembangan 

senyawa yang mampu mengatasi obesitas sangatlah terbatas. Terapi menggunakan 

tanaman obat menjadi pilihan apabila dilihat dari aspek keamanannya. Tanaman 

obat telah lama digunakan untuk mengatasi atau pencegahan gangguan kesehatan 

salah satunya kegemukan (Ardiyanto, 2018). 
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Obat-obat yang dapat menurunkan atau mengontrol berat badan adalah obat 

anti-obesitas. Cara kerja obat ini mengubah proses fundemental dalam tubuh dan 

regulasi berat badan, dengan cara menekan nafsu makan, mempengaruhi  

metabolisme, megurangi absorpsi makanan atau kalori (Ikawati, 2010). 

2.3.2 Pengaruh Obesitas terhadap Gula Darah 

Pada obesitas terjadi penumpukan lemak yang berlebihan didalam tubuh. 

Jaringan lemak tersebut merupakan suatu jaringan endokrin aktif yang dapat 

melepaskan sitokin-sitokin adiposa. Sitokin adiposa ini memiliki efek proinflamasi 

dan juga dapat menganggu jalur persinyalan insulin yang kemudian dapat berakhir 

pada keadaan resistensi insulin. Resistensi insulin dapat menyebabkan peningkatan 

kadar glukosa darah hal ini dikarenakan fungsi insulin dan reseptornya berperan 

sebagai media transport glukosa darah masuk ke dalam sel, Clare-salzler  (2007) 

dalam (Putri, 2015). 

Obesitas terjadi karena kurangnya aktivitas fisik,lebihnya asupan kalori dan 

beberapa penyebab lainnya. Akumulasi lemak tubuh yang berlebihan dapat 

diperberat oleh faktor-faktor predisposisi pada pasien obesitas sehingga 

meningkatkan berbagai sitokin adiposa yang proinflamasi. Hal ini dapat 

menginduksi keadaan resistensi insulin sehingga meningkatkan kadar gula darah 

(Redinger, 2007). 

Orang yang mengalami kelebihan berat badan Menurut D’adamo (2008) 

dalam tubuh menyebabkan meningkatnya kadar leptin. Leptin adalah hormon yang 

berhubungan dengan gen obesitas. Hormon ini bekerja pada sistem saraf perifer dan 

pusat. Dalam hipotalamus peran leptin adalah membakar lemak menjadi energi, 
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mengatur tingkat lemak tubuh dan mengatur rasa kenyang. Leptin juga berfungsi 

menghambat fosforilasi Insulin Receptor Substrate-1 (IRS) saat terjadi resistensi 

insulin yang dapat menghambat ambilan glukosa. Sehingga mengalami 

peningkatan kadar gula dalam darah (Adnan, 2013). 

Jaringan endokrin yang banyak menghasilkan sitokin yang dapat 

berpengaruh bagi kesehatan adalah jaringan lemak. Penderita obesitas yang 

memiliki akumulasi lemak yang berlebih menyebabkan peningkatan sekresi 

berbagai sitokin proinflamatori seperti TNFα, TGFβ, IL-1, IL-6, adipokin, 

angiotensinogen, resistin dan lainnya. Sekresi yang bersifat anti inflamatori seperti 

IL-10 dan adiponektin ditemukan justru menurun. Adiponektin yang menurun serta 

peningkatan adipokin dan resistin merupakan pemicu terjadinya resistensi insulin 

dan resistensi leptin. Keadaan dapat memicu adanya peningkatan kadar glukosa 

darah yang disebabkan peningkatan pada hiperinsulinemia dan hipertrigliseridemia 

(Redinger, 2007). 

2.4 Glukosa Darah 

Glukosa darah atau gula darah menurut Murray (2003) adalah suatu gula 

monosakarida, merupakan salah satu karbohidrat terpenting yang digunakan 

sebagai sumber utama tenaga didalam tubuh. Glukosa merupakan prekursor untuk 

sintesis semua karbohidrat lain di dalam tubuh seperti glikogen, ribosa dan 

deoksiribosa dalam asam nukleat, galaktosa dalam laktosa susu, dalam glikolipid, 

dalam proteoglikan, dan glikoprotein. Glukosa darah juga merupakan produk akhir 

dan kegunaan dari glukosa sendiri sebagai sumber utama organisme hidup yang 

kegunaanya dikontrol oleh insulin (Putra, 2015). 
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2.4.1 Kadar Glukosa Darah 

Kadar gula darah darah menurut Murray RK (2003), adalah istilah yang 

mengacu kepada tingkat gula darah di dalam darah. Konsentrasi gula darah, atau 

tingkat glukosa serum, diatur dengan ketat di dalam tubuh (Putra, 2015). 

Kadar glukosa darah mencit normal berkisar antara 62,8 mg/dL-176 mg/dL 

(Rohilla dkk.,2012). Menurut (Alarcon-Aquilara et al.,2006) mencit yang memiliki 

glukosa darah diatas +/-200 mg/dL adalah mencit yang sudah mengalami 

hiperglikemia (kadar gula darah tinggi) (Cahyaningrum,2019). 

2.4.2 Perhitungan Glukosa Darah pada Mencit (mus musculus) 

Pada hewan normal menurut Smith (2004) secara klinis, tubuh 

mempertahankan euglikemia melalui keseimbangan antara hormon penurun 

glukosa dan hormon peningkat glukosa, glukagon, kortisol, epinefrin, norepinefrin, 

dan hormon pertumbuhan (hormon diabetogenik atau hormon yang berlawanan 

dengan regulasi), (Heading, 2018). 

Menurut Nicole et al (2009) glukosa darah dapat mengalami penurunan 

dikarenakan meningkatnya pemakaian glukosa oleh sel-sel otot pada saat 

melakukan aktivitas fisik. Saat melakukan aktivitas atau kegiatan, tubuh akan 

mengeluarkan energi, aktivitas yang semakin berat dilakukan membutuhkan kalori 

atau energi yang besar, glukosa adalah sumber kalori yang paling utama bagi tubuh, 

otot akan meningkat pembakaran glukosa secara maksimal setiap melakukan 

aktivitas, dan menyebabkan menurunnya kadar gula darah. Kadar glukosa darah 

dapat diperiksa dengan alat Gluco Dr dengan cara strip Gluco Dr dipasang pada 

alat kemudian ditempelkan pada daun telinga yang telah keluar darahnya. Ditunggu 
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beberapa detik, kemudian angka kadar glukosa darah dapat dilihat pada layar alat 

tersebut (Murfi, 2016). 

2.5 Mencit ( Mus musculus ) 

Penggunanaan hewan percobaan pada penelitian kesehatan banyak 

dilakukan untuk uji kelayakan atau keamanan suatu bahan obat dan juga untuk 

penelitian yang berkaitan dengan suatu penyakit. Hewan laboratorium yang sering 

digunakan adalah mencit (Mus musculus), tikus putih (Rattus norvegicus), kelinci, 

dan hamster. Sekitar 40-80% penggunaan mencit sebagai hewan model 

laboratorium, mencit banyak digunakan karena siklus hidupnya relatif pendek, 

jumlah anak per kelahiran banyak, variasi sifat-sifatmya tinggi, mudah ditangani, 

dan sifat anatomis dan fisiologinya terkarakterisasi dengan baik (Tolistiawaty, 

2014). 

Tikus putih dan mencit merupakan hewan laboratorium yang sering 

digunakan karena kemampuan reproduksi tinggi (sekitar 10-12 anak/kelahiran), 

harga dan biaya pemeliharaan relatif murah, serta efisien dalam waktu karena sifat 

genetik dapat dibuat seragam dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan dengan 

ternak besar menurut (Arrington 1972) dalam (Kartika, 2013). 

Syarat mencit dapat digunakan sebagai hewan percobaan menurut 

Sulaksono (1987) adalah : 1) Hewan harus bebas dari kuman patogen, karena 

adanya kuman patogen dapat mengganggu jalannya reaksi pada percobaan yang 

akan diuji. 2) Kemampuan dalam memberikan reaksi imunitas yang baik. 3) 

Kepekaan terhadap suatu penyakit. 4) Nutrisi, kebersihan, pemeliharaan, dan 

kesehatan hewan baik dan terjaga. Mencit yang dikembangbiakkan di Instalasi 
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Hewan Coba baik digunakan untuk hewan coba dalam penelitian karena bebas dari 

parasit dan mencit dipelihara dengan baik (Tolistiawaty, 2014).  

2.5.1 Taksonomi Mencit ( Mus musculus ) 

Menurut (Musser, 2016), mencit diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia ; Filum : Chordata ; Kelas : Mammalia ; Ordo : Rodentia ; 

Family : Muridae ; Spesies : Mus musculus Linnaeus 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5.1 Mencit (Mus musculus) (Tetebano, 2011) 

2.5.2 Identifikasi dan Penentuan Jenis Kelamin Mencit ( Mus musculus ) 

Banyak metode permanen atau sementara yang sudah dikembangkan untuk 

mengidentifikasi mencit. Metode permanen termasuk memberikan tato ( pada ekor 

atau kaki ), memberi luka pada kaki dan menindik telinga. Identifikasi dengan 

metode sementara dengan cara memberikan tanda pada ekor dengan menggunakan 

pulpen atau spidol, menggunting atau memberi pola unik pada bulu, yang mana 

dapat dilihat untuk waktu 14 hari atau mencelupkan bulu pada pewarna yang tidak 

berbahaya, seperti pewarna makanan. Jenis kelamin hewan dapat ditentukan dengan 

cara membandingkan jarak anogenital, yang mana pada hewan jantan jaraknya 

lebih besar daripada hewan betina. Pada betina, terdapat garis tanpa rambut yang 
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terlihat diantara anus dan papilla genital. Pada jantan testis berada didalam 

skrotum, namun testis tersebut dapat ditarik melalui saluran inguinal kedalam 

abdomen, terutama ketika hewan sedang ketakutan dan stress (Kirkwood, 2010). 

2.5.3 Penanganan Hewan Percobaan Mencit ( Mus musculus ) 

Penggunaan hewan coba sebagai alasan penelitian farmakologi adalah untuk 

menguji keamanan atau kasiat sebuah zat sebelum diberikan. Beberapa kajian 

tentang penyakit yang menyerang manusia misal diabetes, obesitas, kanker, diare, 

gastritis, penyakit jantung maupun beberapa penyakit lainnya dalam penelitian 

menggunakan hewan coba mencit. Hal ini dikarenakan karakter biologis dan 

tingkah laku mencit yang mirip dengan manusia. Bahkan tubuh mencit dapat 

dimasukan penyakit manusia sebagai bahan uji coba. Struktur gen mencit yang 

mirip dengan manusia membantu hasil penelitian pada hewan coba lebih akurat 

(Putri, 2018). 

Cara mengambil dan memegang mencit dalam penelitian : Buka kandang 

dengan hati-hati, kira-kira sebesar pergelangan tangan saja untuk masuk, angkat 

mencit dengan cara memegang ekor ( tiga sampai empat sentimeter dari ujung). 

Letakan pada lembaran kawat atau alas kasar lainnya. Jepit tengkuk diantara 

telunjuk dan ibu jari dengan tangan kiri. Ekor dipindahkan dari tangan kanan 

keantara jari manis dan jari kelingking tangan kiri. Mencit siap dapat perlakuan 

(Radji, 2008). 

2.5.4 Pemberian Obat Secara Oral pada Mencit ( Mus musculus ) 

Cara pemberian obat pada mencit dengan alat suntik yang dilengkapi 

dengan jarum dan kanula berujung tumpul dan berbentuk bola. Dimasukan jarum 
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atau kanula kedalam mulut secara perlahan, diluncurkan melalui langit-langit ke 

belakang sampai esofagus (Radji, 2008). 

Untuk memberikan dosis yang tepat untuk Mencit ( Mus musculus ) dapat 

digunakan pertimbangan dosis dari manusia ke hewan. Berikut adalah tabel 

konversi perhitungan dosis dari manusia ke hewan (mencit) : 

Tabel 2.5.4 Konversi melalui tabel faktor konversi (Sunarso, 2018) 

 

 

 

 

Hewan  Mencit 

(20g) 

Tikus 

(200g) 

Marmot 

(400g) 

Kelinci 

(1,5kg) 

Kucing 

(2 kg) 

Kera 

(4 kg) 

Anjing 

(12 kg) 

Manusia 

(70 kg) 

Mencit 

(20g) 

1 7 12,25 27,8 29,7 64,1 124,2 387,9 

Tikus 

(200g) 

0,14 1 1,74 3,9 4,2 9,2 17,8 56,0 

Marmot 

(400g) 

0,08 0,57 1 2,25 2,4 5,2 10,2 31,5 

Kelinci 

(1,5kg) 

0,04 0,25 0,44 1 1,08 2,4 4,5 14,2 

Kucing 

(2 kg) 

0,03 0,23 0,41 0,92 1 2,2 4,1 13,0 

Kera 

(4 kg) 

0,016 0,11 0,19 0,42 0,45 1,0 1,9 6,1 

Anjing 

(12 kg) 

0,008 0,06 0,10 0,22 0,24 0,52 1 3,1 

Manusia 

(70 kg) 

0,0026 0,018 0,031 0,07 0,076 0,16 0,32 1,0 



 
 

 

III. MATERI DAN METODE 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Instalasi Farmasi yang bertempat 

di SMKN 1 Bontang Jl. Cipto Mangunkusumo No.2, Gn. Elai, Kota Bontang, 

Kalimantan Timur , penelitian dilaksanakan pada bulan Juni hingga bulan Juli 2020. 

3.2 Materi Penelitian 

3.2.1 Alat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan alat berupa timbangan analitik digital, 

glukometer, kompor yang dilengkapi pengatur suhu, alat ukur suhu air, countdown 

timer/stopwatch, gelas ukur, batang pengaduk, panci infusa atau panci tim, blender, 

ayakan, cawan petri, gelas beker, sarung tangan (gloves), kain flannel, masker, spuit 

26G, bak plastik, kawat kasa, serutan kayu, botol minum dan wadah makanan. 

3.2.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simplisia kering daun 

sirih merah (Piper crocatum) , Mencit (Mus musculus) jantan diambil sebanyak 24 

sampel,pakan mencit tinggi lemak, aqua destilata. 

3.3 Metode Penelitian 

3.3.1 Jenis Penelitian 

Jenis peneltian yang digunakan adalah penelitian eksperimental dengan 

beberapa dosis infusa daun sirih merah (Piper crocatum) yang digunakan untuk 

pemberian per oral pada mencit (Mus musculus) jantan yang memiliki berat badan 

antara 16g sampai dengan 20g. Selanjutnya dilakukan analisa indikator berat badan 

untuk mengetahui efektifitasnya terhadap penurunan berat dan pengambilan darah 
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pada mencit (Mus musculus) melalui vena ekor untuk mengetahui efektifitasnya 

terhadap perubahan kadar gula darah. 

3.3.2 Variabel Penelitian 

Variabel ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat dan variabel kontrol. 

Variabel bebas adalah konsentrasi infusa daun sirih merah (Piper crocatum), P1 

5%. P2 10%, dan P3 15%. Variabel terikat adalah kadar gula darah dan berat badan 

mencit (Mus musculus). Variabel kontrol adalah jenis kelamin mencit (Mus 

musculus) yang seragam, pakan dan minum yang diberikan dalam jumlah yang 

sama, kondisi ruangan hewan coba yang sama. 

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel mencit dibeli dalam keadaan sehat dari perternakan mencit yang ada 

di daerah kota Samarinda. Dalam melakukan pengambilan perlakuan dan urutan 

sampel, dilakukan suatu teknik pengambilan sampel atau elemen secara acak, 

dimana setiap elemen atau anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 

terpilih menjadi sampel (random sampling), yaitu dengan cara memberikan nomor 

dari setiap kandang sampel tersebut. Kemudian lot diambil satu persatu bersamaan 

dengan pengambilan sampel secara acak guna menentukan perlakuan terhadap 

sampel. 

Mencit yang akan digunakan pada penelitian ini sebanyak 24 ekor, yang 

semuanya berjenis kelamin jantan dengan berat badan antara 16g sampai 20g, yang 

terdiri dari enam perlakuan dan empat pengulangan Jumlah ini diambil berdasarkan 

rumus Federer, yaitu : 
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(t-1) (n-1) > 15 

 

t = jumlah kelompok 

n = jumlah sampel 

(4-1) (n-1) > 15         3 (n-1) > 15         n >  18 : 3        n = 6 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Pembuatan Infusa Daun Sirih Merah (Piper crocatum) 

Tata cara yang dilakukan yaitu determinasi tanaman. Setelah determinasi, 

dilakukan pengumpulan daun sirih merah dalam kondisi segar dan berwarna hijau 

pada bagian tengah antara pucuk dan pangkal daun. Bahan yang telah didapat, 

dipetik, dicuci, ditiriskan dan dikeringkan dengan cara diangin-anginkan ditempat 

yang terhindar dari matahari langsung. Daun yang telah kering kemudian diserbuk, 

dihaluskan dan diayak dengan menggunakan ayakan no. 30, dan dilakukan 

perhitungan rendemen serbuk daun sirih merah.  

Penetapan dosis infusa daun sirih merah berdasarkan pemakaian daun sirih 

merah di masyarakat, yaitu sekitar 7-8 helai daun sirih merah sekitar 23 gram. 

Untuk membuat konsentrasi 5% adalah dengan menginfusa 4,5 g serbuk 

simplisia daun sirih merah ( Piper crocatum ) yang ditambah aquades sebanyak 

90ml, untuk membuat konsentrasi 10% adalah dengan menginfusa 9 g serbuk 

simplisia daun sirih merah ( Piper crocatum ) yang ditambah aquades 90ml dan 

untuk membuat konsentrasi 15% adalah dengan menginfusa 13,5 g serbuk simplisia 

daun sirih merah ( Piper crocatum ) yang ditambah aquades 90 ml. 
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Masing-masing dosis direbus diatas penangas air selama 15 menit terhitung 

saat suhu telah mencapai 90℃ sambil sesekali diaduk menggunakan batang 

pengaduk. Setelah dingin larutan disaring menggunakan kain flannel kemudian 

dimasukan kedalam wadah menggunakan kertas saring sampai mencapai volume 

90ml. 

3.4.2 Pemberian Pakan Mencit (Mus musculus) 

Asupan pakan yang dibutuhkan mencit adalah 12-18g/100g berat badan/hari. 

Semua sampel yang dipakai adalah mencit dengan berat badan antara 16g sampai 

dengan 20g. Maka pemberian pakan pada masing-masing sampel juga diberikan 

dalam jumlah yang sama, yaitu diambil nilai tengah dari 16g dan 20g adalah 18g. 

Pakan diberikan dalam bentuk pelet sebanyak 2,2g/ hari/ekor. Begitu pula asupan 

air yang dibutuhkan mencit adalah 15ml/100g berat badan/hari, maka untuk mencit 

18 g diberikan asupan air 2,7 ml/hari/ekor, yang diberikan dalam bentuk botol 

minum disetiap kandang bak plastik. 

3.5 Langkah Kerja 

Langkah kerja yang dilakukan saat penelitian ; Mencit didapatkan dari peternak 

mencit yang ada di daerah Samarinda, sebanyak 24 ekor mencit jantan dengan berat 

badan antara 16g sampai dengan 20g. Mencit dibagi dalam 4 kelompok, yang terdiri 

dari kelompok kontrol , dan tiga perlakuan yaitu kelompok perlakuan dosis 1 

sebanyak 5% (P1), kelompok perlakuan dosis 2 sebanyak 10% (P2), kelompok 

perlakuan dosis 3 sebanyak 15% (P3). Masing masng terdiri dari 6 ekor mencit. 

Kemudian dilakukan labelling pada mencit dengan menggunakan spidol permanen 

atau iberikan strip di badan mencit. Kemudian mencit diletakkan pada kandang 
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yang sudah diberikan penomoran, dan mencit diletakkan kedalam masing – masing 

kandang sesuai nomor lot yang di beri pada mencit. 

Dilakukan adaptasi sesama mencit dan kandang ditutup dengan 

menggunakan kawat kasa. Dilakukan penimbangan awal dan pengambilan darah 

pada vena ekor yang ada pada ujung ekor mencit. Sampel darah yang diperoleh 

kemudian dimasukan kedalam strip yang terpasang pada glukometer. Secara 

otomatis hasil pengukuran akan tertera dilayar glukometer lalu dicatat hasilnya. 

Kelompok kontrol tidak diberi perlakuan, hanya diberi pakan dan minum. 

Kelompok ini merupakan pembanding dari mencit yang diberi perlakuan. 

Kelompok ini merupakan pembanding dari kelompok dosis terbaik nantinya. 

Kelompok perlakuan dosis 1 (P1) diberikan infusa dan sirih merah (Piper 

crocatum) sebanyak 5 %,  Kelompok perlakuan dosis 2 (P2) diberikan infusa dan 

sirih merah (Piper crocatum) sebanyak 10 %, Kelompok perlakuan dosis 3 (P3) 

diberikan infusa dan sirih merah (Piper crocatum) sebanyak 15 %. Setiap perlakuan 

diberi pakan sebanyak 2,2 g dan minum sebanyak 2,7 ml. Pemberian infusa 

dilakukan setiap 1 hari sekali selama 21 hari. Penimbangan dan pengambilan darah 

dilakukan berulang pada hari ke-7, hari ke – 14, dan hari ke -21. Data yang 

diperoleh kemudian dicatat dan dijadikan sebagai data penilaian efektivitas daun 

sirih (Piper crocatum) sebagai penurun berat badan. 

Setelah data didapat, maka dilakukan analisis terhadap data tersebut untuk 

melihat efektivitas daun sirih (Piper crocatum) terhadap penurunan berat badan 

mencit dan pengaruh terhadap kadar gula darah pada mencit dengan perbandingan 

kelompok kontrol dan kelompok perlakuan.  
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3.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianilisis secara statistik 

menggunakan metode analisis ragam (ANOVA) untuk mengetahui pengaruh 

pemberian infusa daun Sirih merah (Piper crocatum) sebagai anti-hiperglikemia 

pada mencit ( Mus musculus ). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.7 Kerangka Operasional Penelitian 

  

24 ekor mencit Jantan dengan berat badan antara 16 g s/d 20 g 
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Analisis Data Dengan ANOVA (Analysis Of 

Variance) 

 

 

 

Penimbangan awal berat badan mencit 

Pemberian Infusa daun sirih merah dilakukan 1 ( satu ) kali 

setiap sehari selama 21 ( dua  puluh satu ) hari. 

Dilakukan pengambilan darah melalui vena ekor pada hari ke-0 

(nol) ; hari ke-7 (tujuh) ; hari ke-14 (empat belas) dan hari ke-21 

(dua puluh satu) 

Penimbangan berat badan mencit dilakukan pada hari ke-0 (nol) ; 

hari ke-7 (tujuh) ; hari ke-14 (empat belas) dan hari ke-21 (dua 

puluh satu) 

6 ekor mencit 

sehat tanpa 

diberi 

perlakuan. 

 

P0 
6 ekor mencit 

dengan pemberian  

pakan tinggi 

lemak + infusa 

daun sirih merah 

konsentrasi 5% 

 

P1 

6 ekor mencit 

dengan pemberian  

pakan tinggi 

lemak + infusa 

daun sirih merah 

konsentrasi 10% 

 

P2 
6 ekor mencit 

dengan pemberian  

pakan tinggi 

lemak + infusa 

daun sirih merah 

konsentrasi 15% 

 

P3 

Gambar 3.6 Skema Kerangka Operasional 



 
 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Hasil Pemeriksaan Berat Badan Mencit (Mus musculus) 

 Hasil pemeriksaan berat badan pada Mencit (Mus musculus) selama 3 

minggu dengan pemberian Infusa daun sirih merah (Piper crocatum) dengan 

perlakuan P0=Kontrol,P1 = Larutan Infusa Daun sirih merah (Piper crocatum) 5%, 

P2 = Larutan Infusa Daun sirih merah (Piper crocatum) 10%, dan P3 = Larutan 

Infusa Daun sirih merah (Piper crocatum) 15%. Data yang diperoleh dari hasil 

penelitian tersebut selanjutnya dianalisis secara statistik dengan menggunakan 

metode analisis ragam (ANOVA) dengan nilai signifikan 0,05. Rata-rata berat 

badan pada mencit disajikan dalam tabel 4.1.1. 

Tabel 4.1.1 Nilai rata-rata berat badan pada mencit dengan pemberian larutan 

infusa daun sirih merah selama 3 minggu.  

 

 

Keterangan ; Notasi yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05) 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

nyata dari perubahan berat badan pada mencit yang diberi infusa daun sirih merah 

(Piper crocatum) (P>0,05). Hasil pengamatan yang dilihat dari tabel 4.1.1 rata-rata 

presentase tertinggi terdapat pada P0 (Kontrol) sebesar 25,67 ± 2,944a  dan yang 

terkecil ada pada P2 sebesar 22,67 ± 2,658 a. 

Perlakuan 

 

Rata-rata ± SD (g) 

P0 (kontrol) 25,67 ± 2,944a 

P1 (5% infusa daun sirih merah) 24,17 ± 1,329a 

P2 (10% infusa daun sirih merah) 22,67 ± 2,658 a 

P3 (15% infusa daun sirih merah) 24,83 ± 2,994 a 
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4.1.2 Hasil Pemeriksaan Kadar Glukosa Darah Mencit (Mus musculus) 

 Hasil pemeriksaan kadar glukosa darah pada Mencit (Mus musculus) selama 

3 minggu dengan pemberian Infusa daun sirih merah (Piper crocatum) dengan 

perlakuan P0=Kontrol,P1 = Larutan Infusa Daun sirih merah (Piper crocatum) 5%, 

P2 = Larutan Infusa Daun sirih merah (Piper crocatum) 10%, dan P3 = Larutan 

Infusa Daun sirih merah (Piper crocatum) 15%. Rata-rata hasil yang diperoleh 

disajikan dalam tabel 4.1.2. 

Tabel 4.1.2 Nilai rata-rata kadar glukosa pada mencit dengan pemberian larutan 

infusa daun sirih merah selama 3 minggu. 

Keterangan ; Notasi yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05) 

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

nyata dari kadar glukosa darah pada mencit yang diberi infusa daun sirih merah 

(Piper crocatum) (P>0,05). 

4.2 Pembahasan    

4.2.1 Perubahan Berat Badan pada Mencit (Mus musculus) 

 Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya perubahan signifikan dari 

minggu 0 sampai minggu 3 penelitian, hal ini diliat dari nilai statistik akhir yakni 

0,255 dimana nilai ini menunjukkan (P>0,05).  

Pakan standar yang dipakai untuk mencit pada umunya adalah brailler-II 

pellet (BR-II) yang mengandung wheat pollard, jagung, bungkil kelapa, bungkil 

Perlakuan 

 

Rata-rata ± SD  (mg/dL) 

 

P0 (kontrol) 97,17 ± 57,784a 

P1 (5% infusa daun sirih merah) 98,83 ± 52,943a 

P2 (10% infusa daun sirih merah) 82,00 ± 41,313a 

P3 (15% infusa daun sirih merah) 94,67 ± 41,793a 
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kedelai, tepung daging, tepung beras, tepung ikan, tapioka, minyak ikan premix dan 

minyak kelapa (Zilmi dan Murnah, 2011). Kenaikan berat badan mencit 

berpengaruh dari pola makan yang diberikan, menurut (Firmansyah,2006) lemak 

yang terdapat dari jagung hanya berkisar 8%-13%. Kandungan asam lemak jenuh 

pada minyak jagung relatif rendah, yaitu asam palmitat 11% dan asam stearat 2%. 

Sebaliknya, kandungan asam lemak tidak jenuhnya cukup tinggi, terutama asam 

linoleat yang mencapai 24%, sedangkan asam linolenat dan arakhidonatnya sangat 

kecil. Sumber pakan dari pelet BR-II yang berbahan dasar jagung ini yang 

menyebabkan berat badan mencit tidak mengalami kenaikan yang drastis. 

Pertambahan berat badan pada suatu individu dipengaruhi antara lain oleh 

faktor nutrisi. Nutrisi pada dasarnya adalah nutrien atau zat gizi yang terdapat dalam 

pakan yang masuk ke dalam tubuh individu sebagai konsumsi pakan 

(Mardiati,2016). 

Berdasarkan hasil penelitian antara kontrol dan perlakuan tidak terdapat 

perbedaan nyata (P>0,05) karena pembuatan sirih merah ini menggunakan metode 

infusa, tidak seperti metode pada penelitian sebelumnya (Husnawati,2015) yaitu 

menggunakan metode ekstraksi. Penyerapan zat aktif lebih baik jika dilakukan 

dengan metode ekstraksi dibandingkan dengan metode infusa. Zat-zat aktif yang 

tertarik ketika menggunakan metode infusa dapat mengendap kembali pada saat 

larutan disimpan. Metode infusa dapat menyebabkan kerusakan pada zat-zat aktif 

yang terkandung, seperti senyawa flavonoid dikarenakan zat-zat aktif tersebut tidak 

tahan terkena panas dalam waktu yang lama, sehingga hal ini akan menyebabkan 

kerusakan pada zat aktif. Sifat senyawa flavonoid menurut (Rahayu, 2009), 
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termasuk golongan senyawa yang tidak tahan panas dan mudah teroksidasi pada 

suhu tinggi. Kandungan zat-zat metabolit aktif yang ada pada karakter senyawa 

flavonoid dengan menggunakan metode ekstraksi lebih baik jika dibandingankan 

metode infusa (Setiyadi, 2014). 

Daun sirih merah (Piper crocatum) mempunyai kandungan lain yaitu 

minyak atsiri yang diketahui memiliki fungsi menurunkan berat badan dan 

berpotensi sebagai pelangsing dan aromaterapi (Kuncarli,2014). Penelitian ini 

menggunakan suhu 90℃ dalam pemanasan simplisia. Waktu yang lama dalam 

pemanasan dapat menyebabkan banyak pelarut yang hilang atau menguap dan 

dapat mengurangi kandungan yang terdapat dalam minyak atsiri yang dimana 

didalamnya ada kandungan yang tidak kuat panas jika dilakukan pemanasan yang 

terlalu lama, hal ini dibuktikan dalam penelitian(Nisa dkk,2014). 

Karena infusa kurang maksimalkan mengeluarkan zat-zat yang ada didalam 

daun sirih merah tersebut sehingga efektifitas dalam menurunkan berat badan tidak 

maksimal. 

4.2.2 Perubahan Kadar Glukosa Darah pada Mencit (Mus musculus) 

Infusa daun sirih merah (Piper crocatum) diketahui memiliki kandungan 

fitokimia yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat karena mengandung 

senyawa antioksidan yang tinggi. Kandungan fitokimia yang terdapat dalam 

tanaman daun sirih merah (Piper crocatum) yaitu flavonoid, alkaloid, saponin dan 

tanin (Husnawati,2015). 

 Hasil analisis statistik akhir kadar glukosa darah mencit (Mus musculus) 

yaitu 0,931 dimana nilai ini menunjukkan (P>0,05) yang artinya tidak terdapat 
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adanya perbedaan antara kontrol dengan perlakuan. Kandungan sirih merah yang 

dapat mengahambat penurunan kadar glukosa darah mencit yaitu alkaloid. Alkaloid 

dapat menurunkan glukosa darah dengan cara menghambat absorbsi glukosa di 

usus, meningkatkan transportasi glukosa di dalam darah, merangsang sintesis 

glikogen dan menghambat sintesis glukosa dengan menghambat enzim glukosa 6-

fosfatase, fruktosa 1,8-bifosfatase serta meningkatkan oksidasi glukosa melalui 

glukosa 6-fosfat dehidrogenase. Glukosa 6-fosfatase dan fruktosa 1,6 bifosfatase 

merupakan enzim yang berperan dalam glukoneogenesis. Penghambatan pada 

kedua enzim ini akan menurunkan pembentukan glukosa dari substrat lain selain 

karbohidrat. Saponin bekerja dengan cara menurunkan absorbsi glukosa di usus, 

menghambat transporter glukosa GLUT 1, meningkatkan pemanfaatan glukosa di 

jaringan perifer dan penyimpangan glikogen serta peningkatan sensitifitas reseptor 

insulin di jaringan (McWhorter, 2001; Agrawal, 2000) dalam (Kusuma,2013). 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian (Rias dan Sutikno,2017) 

menyebutkan berat badan dan kadar gula darah memiliki hubungan erat pada hewan 

percobaan (tikus Rattus novergicus). Pada penelitian ini berat badan tidak terdapat 

adanya perbedaan nyata maka kadar glukosa mencit juga tidak terdapat perbedaan 

nyata antara kontrol dengan perlakuan. Hal tersebut sesuai dengan beberapa 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa terdapat hubungan berat badan lebih 

dengan peningkatan kadar gula darah (Justitia,2011). 

Menurut Innocent (2013) Insulin diketahui sebagai reseptor penyerapan 

glukosa melalui membran khusus dari insulin sensitif yang menghasilkan 
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peningkatan kadar glukosa darah akibat serapan glukosa tertunda, oleh karena itu 

berat badan berkorelasi dengan kadar glukosa darah (Rias dan Sutikno,2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan : Infusa daun sirih merah 

(Piper crocatum) tidak efektif terhadap penurunan kadar gula darah dan berat badan 

pada mencit (Mus musculus). 

5.2 Saran  

Dari penelitian ini penulis menyarankan : 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjut dengan menggunakan kelompok perlakuan 

dengan dosis yang lebih tinggi.  

2. Perlu penelitian lebih lanjut dengan kombinasi antara daun sirih merah 

(Piper crocatum) dan tanaman obat tradisional lain yang memiliki efek 

antiobesitas dengan mekanisme yang berbeda agar didapatkan ramuan obat  

yang lebih baik. 

3. Suhu dalam pemanasan pembuatan infusa sebaiknya dibawah 50℃ untuk 

mencegah rusaknya zat aktif dalam suatu tanaman. 
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Lampiran 1. Surat Keterangan Tempat Penelitian 

 

 

 

Lampiran 2. Hasil ANOVA Berat Badan Pada Mencit 
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ONEWAY BB BY Perlakuan 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /PLOT MEANS 

  /MISSING ANALYSIS 

  /POSTHOC=LSD ALPHA(0.05). 

 

Oneway 

 

Descriptives 

Berat Badan 

 

N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 

P0 (tanpa diberi perlakuan) 6 25.67 2.944 1.202 22.58 

P1 (pemberian pakan tinggi 

lemak + infusa daun sirih 

merah konsentrasi 5%) 

6 24.17 1.329 .543 22.77 

P2 (pemberian pakan tinggi 

lemak + infusa daun sirih 

merah konsentrasi 10%) 

6 22.67 2.658 1.085 19.88 

P3 (pemberian pakan tinggi 

lemak + infusa daun sirih 

merah konsentrasi 15%) 

6 24.83 2.994 1.222 21.69 

Total 24 24.33 2.648 .541 23.21 

 

 

 

 

Descriptives 
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Berat Badan 

 95% Confidence Interval 

for Mean 
Minimum Maximum 

Upper Bound 

P0 (tanpa diberi perlakuan) 28.76 21 29 

P1 (pemberian pakan tinggi lemak + 

infusa daun sirih merah konsentrasi 5%) 
25.56 23 26 

P2 (pemberian pakan tinggi lemak + 

infusa daun sirih merah konsentrasi 

10%) 

25.46 20 26 

P3 (pemberian pakan tinggi lemak + 

infusa daun sirih merah konsentrasi 

15%) 

27.98 19 27 

Total 25.45 19 29 

 

 

ANOVA 

Berat Badan 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 29.000 3 9.667 1.461 .255 

Within Groups 132.333 20 6.617   

Total 161.333 23    
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Mea 
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Means Plots 
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Lampiran 3. Hasil ANOVA Glukosa Darah Pada Mencit 
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ONEWAY GLUKOSA BY Perlakuan 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /PLOT MEANS 

  /MISSING ANALYSIS 

  /POSTHOC=LSD ALPHA(0.05). 

 

Oneway 

Descriptives 

GLUKOSA DARAH 

 

 N Mean Std. Deviation Std. Error 95% Confidence 

Interval for 

Mean 

Lower Bound 

P0 (tanpa diberi perlakuan) 6 97.17 57.874 23.627 36.43 

P1 (pemberian pakan tinggi 

lemak + infusa daun sirih 

merah konsentrasi 5%) 

6 98.83 52.943 21.614 43.27 

P2 (pemberian pakan tinggi 

lemak + infusa daun sirih 

merah konsentrasi 10%) 

6 82.00 41.313 16.866 38.64 

P3 (pemberian pakan tinggi 

lemak + infusa daun sirih 

merah konsentrasi 15%) 

6 94.67 41.793 17.062 50.81 

Total 24 93.17 46.194 9.429 73.66 
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ANOVA 

GLUKOSA DARAH 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1050.333 3 350.111 .146 .931 

Within Groups 48029.000 20 2401.450   

Total 49079.333 23    

 

 

 

 

 

 

 

Descriptives 

GLUKOSA DARAH 

 95% Confidence Interval 

for Mean 

Minimum Maximum 

Upper Bound 

P0 (tanpa diberi perlakuan) 157.90 34 165 

P1 (pemberian pakan tinggi lemak + infusa 

daun sirih merah konsentrasi 5%) 
154.39 31 158 

P2 (pemberian pakan tinggi lemak + infusa 

daun sirih merah konsentrasi 10%) 
125.36 25 130 

P3 (pemberian pakan tinggi lemak + infusa 

daun sirih merah konsentrasi 15%) 
138.53 31 142 

Total 112.67 25 165 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable: GLUKOSA DARAH 

 LSD 

(I) Perlakuan (J) Perlakuan 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

P0 (tanpa diberi perlakuan) 

P1 (pemberian pakan tinggi lemak 

+ infusa daun sirih merah 

konsentrasi 5%) 

-60.68 57.35 

P2 (pemberian pakan tinggi lemak 

+ infusa daun sirih merah 

konsentrasi 10%) 

-43.85 74.18 

P3 (pemberian pakan tinggi lemak 

+ infusa daun sirih merah 

konsentrasi 15%) 

-56.52 61.52 

P1 (pemberian pakan tinggi lemak 

+ infusa daun sirih merah 

konsentrasi 5%) 

P0 (tanpa diberi perlakuan) -57.35 60.68 

P2 (pemberian pakan tinggi lemak 

+ infusa daun sirih merah 

konsentrasi 10%) 

-42.18 75.85 

P3 (pemberian pakan tinggi lemak 

+ infusa daun sirih merah 

konsentrasi 15%) 

-54.85 63.18 

P2 (pemberian pakan tinggi lemak 

+ infusa daun sirih merah 

konsentrasi 10%) 

P0 (tanpa diberi perlakuan) -74.18 43.85 

P1 (pemberian pakan tinggi lemak 

+ infusa daun sirih merah 

konsentrasi 5%) 

-75.85 42.18 

P3 (pemberian pakan tinggi lemak 

+ infusa daun sirih merah 

konsentrasi 15%) 

-71.68 46.35 

P3 (pemberian pakan tinggi lemak 

+ infusa daun sirih merah 

konsentrasi 15%) 

P0 (tanpa diberi perlakuan) -61.52 56.52 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable: GLUKOSA DARAH 

 LSD 

(I) Perlakuan (J) Perlakuan Mean 

Difference (I-J) 

Std. Error Sig. 

 

P3 (pemberian pakan 

tinggi lemak + infusa daun 

sirih merah konsentrasi 

15%) 

P1 (pemberian pakan 

tinggi lemak + infusa daun 

sirih merah konsentrasi 

5%) 

-4.167 28.293 .884  

P2 (pemberian pakan 

tinggi lemak + infusa daun 

sirih merah konsentrasi 

10%) 

12.667 28.293 .659  

 

 

 

 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable: GLUKOSA DARAH  

 LSD 

(I) Perlakuan (J) Perlakuan 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

P3 (pemberian pakan tinggi lemak 

+ infusa daun sirih merah 

konsentrasi 15%) 

P1 (pemberian pakan tinggi lemak 

+ infusa daun sirih merah 

konsentrasi 5%) 

-63.18 54.85 

P2 (pemberian pakan tinggi lemak 

+ infusa daun sirih merah 

konsentrasi 10%) 

-46.35 71.68 
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Means Plots 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

      Alat dan Bahan Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

        

90O      Gambar 1. Sampel Mencit 24 Ekor                        Gambar 2. Aquadest 

             (Mus musculus) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Daun Sirih Merah           Gambar 4. Pakan Tinggi Lemak 

        (Piper crocatum) 
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Gambar 5. Glucometer dan chip           Gambar 6. Timbangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Alkohol Swabs         Gambar 8. Spuit 3cc & 1cc 
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Gambar 9. Kandang Mencit (Mus musculus) 
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Gambar 10. Penentuan Perlakuan Sampel dengan Radom Sampling 
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Disiapkan simplisia daun sirih merah 

(Piper crocatum)sebanyak 2kg 

Dihaluskan Simplisia daun 

sirih merah (Piper crocatum) 

menggunakan blender. 

Hasil simplisia daun sirih 

merah (Piper crocatum) 

Kemudian ditimbang sesuai kadar 

konsentrasi dan di ayak simplisia 

menggunakan ayakan no.30 

Diambil aquadest sebanyak 90 ml 
Dimasukan simplisian dan 

aquadest kedalam panci 

penangas / infusa. 
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Dipanaskan diatas kompor 

sambal diaduk 

Diletakan thermometer air 

didalam panci 

Diamati suhu sampai 90o 

selama 30 menit sambil 

diaduk 

Didinginkan infusa lalu 

disaring menggunakan 

kertas saring 

Penyaringan dilakukan 2-3 

kali sampai air infusa jernih 

Kemudian dikalibrasi 

sampai mencapai 270mL. 
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Gambar 11. Proses pembuatan Infusa Daun Sirih Merah (Piper crocatum) 

 

 

 

Dimasukan air infusa kedalam 

wadah lalu disiapkan spuit 3mL . 

Dimasukan kedalam spuit 

dan diberi tanda. 

Pemberian infusa terhadap Mencit 

dilakukan 1x sehari selama 3 minggu 
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Gambar 12. Proses pengambilan darah dan pemeriksaan kadar gula darah 
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